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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Hasil penelitian tentang Fitoplankton sebagai Bioindikator Kualitas

Perairan di Waduk Bening, Kabupaten Madiun didapatkan kesimpulan yaitu:

1.

Keanekaragaman fitoplankton yang didapatkan selama penelitian terdiri
dari 5 divisi dengan 29 genus yaitu divisi Cyanophyta (4 genus),
Bacillariophyta (11 genus), Chlorophyta (11 genus), Dinoflagelata (1
genus), dan FEuglenophyta (2 genus). Jumlah rata-rata kelimpahan
fitoplankton di keempat stasiun Waduk Bening adalah 342 individu/l,
berdasarkan tingkat kelimpahan fitoplankton tergolong kedalam
kelimpahan rendah.

Kualitas perairan Waduk Bening berdasarkan bioindikator fitoplankton
terhadap indeks keanekaragaman Shannon-Wiener didapatkan nilai 2,48 -
3,20 yang dikategorikan memiliki kualitas air tercemar sedang (1<H’<3),

yaitu kestabilan komunitas sedang dan keanekaragaman sedang.

B. SARAN

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang analisis parameter fisika

dan kimia yang belum diteliti.
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2. Pihak pengelola Waduk Bening lebih memperhatikan parameter
kualitas air dengan melakukan pengukuran secara periodik agar
kualitas perairan di Waduk Bening tetap terkontrol dan baik.

3. Pihak masyarakat yang berada di area Waduk Bening diharapkan dapat
menjaga kelestarian waduk seperti tidak membuang sampah
sembarangan dan membuang limbah rumah makan secara langsung.
Hal tersebut bertujuan agar tidak terjadi pencemaran dan kerusakan

ekosistem Waduk Bening.
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